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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

Dream Big, Work Hard. Don’t tell people your plans. Show them your results. 

Selalu ada harapan bagi mereka yang sering berdoa. Selalu ada jalan bagi 

mereka yang sering berusaha. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan salah satu aset yang memegang 

peran penting dalam setiap perusahaan yang didirikan untuk mencapai tujuan 

perusahaan. Oleh karena itu perusahaan perlu mengelola dan mengembangkan 

sumber daya manusia dengan baik. Sumber daya manusia merupakan faktor yang 

sangat penting dalam menggerakkan dan mengelola sumber daya lainnya dengan 

baik dan benar. jika dilihat dari sifatnya sumber daya manusia memiliki keunikan 

dari pada aset lainnya. Hal itu dikarenakan sumber daya manusia ini memiliki 

perasaan, pikiran, dan perilaku, sehingga jika dikelola dengan baik mampu 

memberikan kontribusi bagi kemajuan perusahaan secara aktif. (Istijanto dalam 

Putera & Harini, 2017). 

Banyak perusahaan kini menyadari bahwa kesuksesan karyawan dalam 

bekerja bukan hanya melalui pencapaian target, performance, keterampilan dan 

kompetensi yang dimiliki karyawan semata. Namun, yang tak kalah pentingnya 

adalah keseimbangan karyawan tersebut dalam mengelola kualitas hidupnya 

terhadap tuntutan kerja. Keseimbangan karyawan dalam bekerja dan menjalani 

kehidupannya yang berkualitas juga dapat menjadi fokus perhatian perusahaan 

yang akan menjadikan karyawannya semakin puas dalam menjalani setiap 

pekerjaannya.  

Schermerhorn dalam Ramadhani (2013), mengungkapkan work life balance 

adalah kemampuan seseorang untuk menyeimbangkan antara tuntutan pekerjaan 
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dengan kebutuhan pribadi dan keluarganya. Dalam hal ini menyangkut bagaimana 

karyawan sebagai individu dapat mengatur waktunya untuk bekerja dan juga 

dapat menikmati waktunya untuk kehidupan pribadinya serta menyisihkan waktu 

untuk keluarganya. Dengan kemampuan menyeimbangkan tuntutan tersebut 

karyawan akan tetap menjaga keharmonisan antara tugas dalam pekerjaan dan di 

luar pekerjaan.  

Bank Syariah Indonesia (BSI) resmi beroperasi pada 1 Februari 2021 dan 

mendapat izin dari OJK dengan Nomor: SR-3/PB.1/2021 tanggal 27 Januari 2021  

perihal Pemberian Izin Penggabungan dari Bank Syariah Mandiri (BSM),  Bank 

BNI Syariah (BNIS) dan Bank BRI Syariah (BRIS). Serta Perubahan Nama  dan 

Menggunakan Izin Usaha atas nama menjadi Bank Syariah Indonesia (BSI). 

Bahwa dengan mergernya BSM, BNIS dan BRIS menjadi BSI. Penggabungan ini 

diharapkan dapat memberikan layanan yang lebih lengkap, jangkauan lebih luas 

serta memiliki kapasitas permodalan yang lebih baik yang akan menjadikan Bank 

Syariah Indonesia (BSI)  banyak diminati lagi oleh nasabah. Tentu sangat penting 

untuk karyawan memberikan kerja yang optimal agar dapat memberikan 

pelayanan terbaik kepada nasabah.  

Berdasarkan wawancara dengan Bapak Yudi Krisnanda Putra sebagai Branch 

operations & Service Manager peneliti memperoleh informasi yaitu dimana 

sistem kerja yang terkadang mengharuskan karyawan kerja lembur karena 

tuntutan kerja yang tinggi. Hal ini tentu dapat membuat karyawan cenderung 

menghabiskan waktu tenaga bahkan pikirannya tersita ke pekerjaan dibandingkan 
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dengan urusan lainnya. Pada akhirnya menyebabkan terjadinya 

ketidakseimbangan antara kehidupan kerja dengan kehidupan di luar pekerjaan.  

Berikut Tabel 1.1 yang menunjukan jumlah karyawan yang lembur per bulan. 

Tabel 1.1 Data Lembur Karyawan Bank Syariah Indonesia (BSI)  

Kantor Cabang Sudirman Palembang 

Bulan Jumlah Karyawan 

Lembur 

Jumlah Karyawan Tiap 

Departemen 

Januari (2021) 5 Karyawan 
Teller(2) 

Customer Service(3) 

 

Februari (2021) 10 Karyawan 

Consumer Processing(3) 

Financing Administration(4) 

Administration Assistant(1) 

Processing Assistant(1) 
Collection Assistant(1) 

 

Maret (2021) 13 Karyawan 

Consumer Processing(3) 
Processing Assistant(1) 

Financing Administration 

Assistant(4) 
Collection Assistant(3) 

Administration Assistant(1) 
OA/OAS (1) 

April (2021) 
4 Karyawan Teller(2) 

Funding Transaction Staff (1) 
Customer Service(1) 

Mei (2021) 

11 Karyawan Collection Assistant(3) 

Administration Assistant(1) 
Financing Administration 

Assistant(4) 
Consumer Processing(3) 

Juni (2021) 5 Karyawan 
Collection Assistant(1) 

Administration Assistant(1) 
Consumer Processing(3) 

Juli (2021) 8 Karyawan 

Financing Administration(2) 

Funding Transaction Staff(2) 
Teller(2) 

Administration Assistant(1) 
Collection Assistant(1) 

 Sumber : Bank Syariah Indonesia (BSI) Kantor Cabang Palembang Sudirman (2021) 
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Waktu kerja normal yang berlaku di Bank Syariah Indonesia (BSI) sekitar 8 

jam per harinya dengan total 40 jam per minggu, namun di luar itu seringkali 

perusahaan menuntut karyawan mereka untuk bekerja lebih lama dari jam kerja 

normal yang telah ditentukan dikarenakan adanya pekerjaan yang harus 

diselesaikan atau alasan lain yang mengharuskan karyawan tetap tinggal di kantor 

walau jam kerja telah selesai atau pada saat akhir pekan. Selain itu karyawan yang 

membawa pekerjaan mereka saat jam kantor selesai dan melanjutkannya di rumah 

dikarenakan alasan-alasan tertentu juga dapat digolongkan sebagai tingginya 

tuntutan waktu kerja. Dalam rangka memberi kesejahteraan kepada karyawan 

perusahaan juga memberikan uang lembur. Menurut Heru K. Nirwantya (2011), 

uang lembur merupakan uang yang dibayarkan kepada karyawan yang bekerja 

diluar jam kerja ataupun karyawan yang bekerja pada hari-hari libur, ataupun 

karyawan yang memiliki jam kerja lebih besar dari 8 jam dalam sehari, maka 

sesuai dengan peraturan pemerintah, karyawan yang bersangkutan berhak untuk 

menerima upah lembur.  

Bank Syariah Indonesia (BSI) Kantor Cabang Palembang Sudirman juga 

memberikan upah lembur bagi setiap karyawan yang melaksanakan lembur. 

Biasanya lembur dilakukan setelah kegiatan operasional pada hari kerja dan pada 

hari weekend atau Hari libur nasional. Upah lembur sendiri diberikan pada 

penggajian bulan berikutnya. Upah yang diberikan diharapkan dapat memberi 

kepuasan bagi karyawan, tetapi karyawan merasa upah yang diterima tidak 

sebanding dengan waktu istirahat dan waktu bersama keluarga yang harus 

dikorbankan karena akibat lembur dapat menyebabakan kelelahan fisik, sehingga 
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ketika mereka sampai di rumah, mereka sulit merasakan quality time dengan 

keluarganya, karena mereka akan lebih memilih untuk beristirahat dibandingkan 

menghabiskan waktu dengan keluarga (Mils and Smeatoon, 2003). 

Menurut Lockwood (2003) work life balance adalah suatu keadaan yang 

seimbang pada dua tuntutan atau lebih, dimana pekerjaan dan kehidupan seorang 

individu adalah setara. Status pernikahan menjadi faktor penting ketika berbicara 

work life balance dimana karyawan yang sudah menikah dituntut harus bisa 

menyeimbangkan kehidupan kerja dengan kehidupan pribadi. Berikut tabel 1.2 

yang menyajikan data status pernikahan karyawan Bank Syariah Indonesia (BSI) 

Kantor Cabang Palembang. 

Tabel 1.2 

Data Status Pernikahan Karyawan BSI Tahun 2021 

Status Pernikahan Jumlah (Orang) Persentase 

Menikah 39 66,1% 

Belum Menikah 20 33,9% 

Total 59 100% 

 Sumber : Bank Syariah Indonesia (BSI) Kantor Cabang Palembang Sudirman(2021) 

 Menurut Tabel 1.2 data status pernikahan karyawan saat ini didominasi 

oleh karyawan yang sudah menikah dengan jumlah 39 orang. Karyawan yang 

telah berkeluarga dihadapkan pada multi peran. Membagi peran antara pekerjaan 

dan keluarga menjadi tantangan bagi karyawan perempuan dan karyawan laki-

laki. Dimana karyawan dituntut sebagai karyawan profesional, dan dapat 

menjalankan peran dalam keluarga. Peran ganda tidak hanya dirasakan oleh 

karyawan wanita saja, sama halnya dengan karyawan laki-laki mereka juga 

dihadapkan pada situasi dimana harus bersikap profesional terhadap pekerjaan 
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sekaligus bertanggung jawab menjadi kepala rumah tangga dan menjadi seorang 

ayah bagi anak-anaknya dan peran lain jika karyawan tersebut terlibat dalam 

organisasi lingkungan sosialnya. Untuk menanggung beban tersebut diperlukan 

dukungan dari keluarga serta perlunya work life balance di lingkungan kerja dan 

lingkungan sosial karena kehidupan pribadi dan pekerjaan merupakan dua 

dominan yang memicu imbalance (Greenhaus, 2003). Untuk mengetahui apakah 

karyawan terindikasi mengalami ketidakseimbangan antara peran dalam pekerjaan 

dengan perannya di keluarga peneliti melakukan wawancara kepada karyawan. 

Peneliti melakukan wawancara mengenai aspek Work life balance yang yang 

diungkap oleh Greenhaus, Collins dan Shaw (2003) yang terdiri dari Time balance 

(Keseimbangan Waktu), Involvement balance (Keseimbangan Keterlibatan) dan 

Satisfication balance (Keseimbangan Kepuasan). 

 Berdasarkan hasil wawancara mengenai ketiga aspek work life balance 

tersebut, hasil yang didapat karyawan masih menghadapi ketidakseimbangan 

dalam membagi perannya.  aspek time balance karyawan mengaku tidak memiliki 

keseimbangan waktu antara kehidupan pribadi dan pekerjaan, beberapa alasan 

diantaranya merasa dirumah hanya untuk beristirahat karena sering merasa lelah 

akibat seharian berada dikantor. Berdasarkan aspek involvement balance 

menggambarkan mereka lebih terlibat secara psikologis kepada pekerjaan mereka, 

lebih fokus dan konsen pada masalah pekerjaan. Berdasarkan aspek satisfication 

balance beberapa alasan menggambarkan karyawan tidak memiliki tingkat 

kepuasan yang sama terhadap peran dalam pekerjaan dan peran dalam keluarga. 

Hal ini dikarenakan mereka merasa lebih puas atas pencapaian kerja mereka 
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karena di dunia kerja mereka mendapatkan feedback berupa materiil sementara 

dirumah penghargaan yang didapatkan berupa pujian dan tidak bersifat fisik 

sehingga kurang terasa nyata bagi mereka. Dari penjelasan diatas, fenomena yang 

dapat dilihat bahwa masih terdapat karyawan yang mengalami ketidakseimbangan 

antara peran dalam pekerjaan dengan perannya di keluarga. 

Kepuasan kerja Menurut Martoyo (2011:142) adalah keadaan emosional 

karyawan dimana terjadi titik temu antara balas jasa karyawan dari 

organisasi/perusahaan dengan nilai tingkat balas jasa yang memang diinginkan 

oleh karyawan yang bersangkutan. Bila kepuasan karyawan terjadi, maka pada 

umumnya tercermin pada perasaan karyawan terhadap perusahaannya, yang 

sering diwujudkan dalam sikap positif terhadap pekerjaan yang dihadapi atau 

ditugaskan kepadanya di lingkungan kerjanya. Perlunya perusahaan 

memperhatikan kepuasan kerja dikarenakan karyawan yang puas akan membawa 

pengaruh positif bagi organisasi, seperti karyawan dapat bekerja secara baik dan 

sesuai tanggung jawab sehingga meningkatnya efisiensi dan dapat mengatur 

waktu untuk keluarga sedangkan karyawan yang tidak puas dapat menimbulkan 

perilaku agresif, atau sebaliknya akan menunjukkan sikap menarik diri dari kontak 

dengan lingkungan sosialnya. Misalnya dengan mengambil sikap berhenti dari 

perusahaan, suka bolos, dan perilaku yang cenderung bersifat menghindari dari 

aktivitas organisasi (Sutrisno,2009:76). Berikut ini adalah hasil penyebaran 

kuesioner pra penelitian tentang variabel yang mempengaruhi kepuasan kerja 

karyawan dengan sampel sebanyak 20 responden. 
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Tabel 1.3 

Hasil Kuesioner Pra Penelitian Mengenai Kepuasan Kerja Karyawan  

 

Variabel Kepuasan Kerja 

No Dimensi 

Frekuensi Total 

Skor 
Realisasi 

SS  

(5) 

S  

(4) 

RR  

(3) 

TS  

(2) 

STS  

(1) 

1 Pekerjaan - 13 4 3 - 70 70% 

2 Atasan 2 13 2 2 1 73 73% 

3 Rekan Kerja 3 12 4 1 - 77 77% 

4 Promosi 2 8 8 1 1 69 69% 

5 Gaji 1 9 6 3 1 66 66% 

Total Skor=  Bobot Nilai x F      Jumlah Responden = 20 Orang 

Realisasi = Total Skor : Skor Maksimal x 100% 

Sumber: Hasil olah data kuesioner pra penelitian 2021 

 

Berdasarkan tabel 1.3 dan informasi tambahan yang peneliti peroleh dengan 

mewawancarai karyawan menunjukkan bahwa tingkat kepuasan karyawan pada 

dimensi gaji mendapatkan skor terendah yaitu sebesar 66% dimana karyawan 

merasa gaji yang diterima belum memenuhi kepuasan karena karyawan merasa 

belum sesuai dengan beban pekerjaan yang diberikan. Skor terendah berikutnya 

yaitu promosi sebesar 69% hal ini dikarenakan promosi yang dilakukan belum 

efektif karena cenderung memprioritaskan kepada karyawan yang sudah berumur. 

Skor terendah selanjutnya yaitu pekerjaan sebesar 70% hal ini dikarenakan masih 

terdapat beberapa karyawan yang diberikan beban pekerjaan yang banyak namun  

dalam kurun waktu sedikit. Sedangkan faktor lainnya dijelaskan oleh dimensi lain 

yaitu Atasan 73%, dan Rekan kerja 77%. 
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Seperti yang diungkapkan Munandar (2014:367) Seorang individu yang 

memiliki tingkat kepuasan kerja yang rendah, akan memiliki perasaan yang 

negatif terhadap pekerjaannya, salah satu cara mengungkapkan ketidakpuasan 

kerja maka karyawan akan meninggalkan pekerjaan (resign). Berikut data 

Karyawan Bank Syariah Indonesia (BSI) Kantor Cabang Palembang Sudirman 

yang resign tahun 2017-2021 sebagai berikut: 

Tabel 1.4  

Data Resign Karyawan Bank Syariah Indonesia (BSI)  

Tahun 2017-2021 

Tahun 
Total Karyawan Resign 

(Orang) 

2017 6  

2018 2 

2019 2 

2020 2 

2021 6 
Sumber : Bank Syariah Indonesia (BSI) Kantor Cabang Palembang Sudirman 

Dari penyebaran kuesioner kepuasan kerja dan tabel pendukung tersebut 

dapat dilihat bahwa masih ditemukan fenomena ketidakpuasan kerja pada 

karyawan Bank Syariah Indonesia (BSI) Kantor Cabang Palembang Sudirman 

yang mana setiap tahun masih ada karyawan yang meninggalkan pekerjaan 

(resign).  

Penelitian yang menguji Pengaruh Work Life Balance terhadap Kepuasan 

Kerja telah dilakukan oleh beberapa peneliti terdahulu. Terdapat beberapa 

penelitian terdahulu yang penulis amati seperti yang pernah dilakukan oleh 

Shabrina dan Ratnaningsih (2019) dengan judul penelitian Hubungan Work life 

Balance dengan Kepuasan Kerja Pada Karyawan PT Pertani Persero menyatakan 

bahwa adanya hubungan positif yang signifikan antara Worklife Balance terhadap 
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Kepuasan Kerja karyawan pada PT Pertani Persero di Jawa Tengah. Selanjutnya 

penelitian yang berjudul Pengaruh Worklife Balance dan Lingkungan Kerja 

terhadap Kepuasan Kerja Karyawan Di PT Telkom Divisi Telkom Regional III 

Jawa Barat yang  dilakukan oleh Aliya dan Saragih (2020) menunjukan bahwa 

Karyawan PT Telkom Divisi Telkom Regional III Jawa Barat memiliki 

keseimbangan antara kehidupan pribadinya dengan pekerjaannya (Worklife 

Balance) dengan sangat baik.   

Tetapi terdapat beberapa penelitian yang bertolak belakang seperti menurut 

Ellyda dan Doddy (2020) dalam penelitiannya yang berjudul Hubungan Worklife 

Balance dengan Kepuasan Kerja Pada Guru Di SMK Kabupaten Pati yang 

menunjukan hasil dari penelitian ini bahwa kepuasan kerja pada Guru Wanita 

yang telah menikah tidak dipengaruhi oleh Work life balance. Penelitian 

selanjutnya yang bertolak belakang yaitu penelitian yang diteliti oleh Aurantia dan 

Rusma (2020) dengan judul pengaruh Worklife balance terhadap Job Satisfication 

Di Lingkungan Pegawai Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan hasil yang didapat 

menunjukan tidak ada pengaruh yang signifikan antara work life balance para 

pegawai tidak mempengaruhi terhadap kepuasan kerja.  

Melihat permasalahan di latar belakang maka dari itu penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Work Life Balance Terhadap 

Kepuasan Kerja Karyawan Pada Bank Syariah Indonesia (BSI) Kantor 

Cabang Palembang Sudirman” 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, maka penulis 

merumuskan masalah yaitu: Bagaimana Pengaruh Work Life Balance Terhadap 

Kepuasan Kerja Karyawan Pada Bank Syariah Indonesia (BSI) Kantor Cabang 

Palembang? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai oleh penulis dari penelitian ini adalah: 

Untuk mengetahui Pengaruh Work Life Balance Terhadap Kepuasan Kerja 

Karyawan Pada Bank Syariah Indonesia (BSI) Kantor Cabang Palembang 

Sudirman. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Hasil Penelitian ini diharapkan menjadi bahan referensi dan informasi 

mengenai Pengaruh Work Life Balance Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan dan 

dapat menjadi acuan bahan pertimbangan bagi peneliti berikutnya. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Hasil Penelitian ini diharapkan menjadi bahan masukan dan pertimbangan 

dalam kebijakan perusahaan mengenai masalah Work Life Balance terhadap 

Kepuasan Kerja pada karyawan Bank Syariah Indonesia (BSI) Kantor Cabang 

Palembang Sudirman. 
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